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ABSTRAK

Safrizal, 2025 “Larangan Menikah Antar Marga Persfektif Hukum Islam (Studi Kasus
Di Kampung Bate Iliek Kec. Samalanga Kab. Bireuen)”. Tesis Magister Hukum
Keluarga Islam, Program Pascasarjana Hukum Keluarga Islam, Universitas KH
Abdul Chalim Mojokerto. Pembimbing Dr. Jakariyah, M.Pd.I

Kata Kunci - Menikah, Marga, Hukum Islam

Larangan perkawinan satu marga bukan hanya berlaku bagi umat Islam, tapi juga
mengikat non muslim. Soalnya, dalil larangan menikah semarga bukan dari tuntunan Islam,
tapi berasal dari adat istiadat suku Pakpak, sehinga larangan perkawinan semarga tersebut
masih berlaku di Desa Kampung Bate Iliek, Di desa tersebut pernah terjadi perkawinan
semarga, tapi tak menjadi persoalan dan tak ada sanksi bagi pelakunya. jadi masalahnya adalah
meskipun sama-sama berasal dari semarga, hubungan antara sesorang pria dan wanita yang
akan menikah tidak memiliki hubungan nasab yang dekat yang menjadi penghalang keduanya
untuk menikah.

Fokus Penelitian 1. Bagaimana pandangan masyarakat Kampung Bate Iliek, Kec.
Samalanga Kab. Bireuen terhadap larangan pernikahan satu marga, 2. Bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap larangan pernikahan satu marga di Kampung Bate Iliek, Kec. Samalanga
Kab. Bireuen. Tujuan Penelitian: 1. Untuk menganalisis praktik dan pandangan masyarakat
Kampung Bate Iliek Kec. Samalanga Kab. Bireuen terhadap larangan pernikahan satu marga.
2. Untuk menganalisis pandangan hukum Islam terhadap larangan pernikahan satu marga
di Kampung Bate Iliek Kec. Samalanga Kab. Bireuen

Metode dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif dengan pendekatan studi kasus
karena data yang dibutuhkan peneliti ada di Kecamatan Bireueun. Data diperoleh dalam metode
kualitatif ini melalui Data Primer dimana peneliti memperoleh dari responden sementara data
sekunder diperoleh dari beberapa sumber atau literasi seperti jurnal, buku atau artikel lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sekalipun larangan pernikahan sesama marga
tersebut diterapkan di masyarakat suku Pakpak namun kerap kali dilakukan dengan dalil 1.
Faktor Saling Mencintai, 2. Lokasi atau Lingkungan yang jauh dari Kampung dan 3. Faktor
pemahaman tentang Agama. Sementara pandangan agama terhadap kasus ini bahwa, Islam
sama sekali tidak melarang pernikahan yang terjadi antara sesama marga ataupun karena faktor
lainnya. Hal ini di buktikan dalam banyak dalil bahwa ternyata Islam membolehkan menikah
dengan saudara sekalipun dengan sesama sepupu.



ABSTRACT

Safrizal, 2025 ‘Prohibition of Inter-Clan Marriage from the Perspective of Islamic Law
(Case Study in Bate Iliek Village, Samalanga District, Bireuen Regency)’. Master's
Thesis in Islamic Family Law, Postgraduate Program in Islamic Family Law, KH
Abdul Chalim University, Mojokerto. Supervisor: Dr. Jakariyah, M.Pd.I.
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The prohibition on marriage between members of the same clan applies not only to
Muslims, but also to non-Muslims. This is because the prohibition on marriage between
members of the same clan does not originate from Islamic teachings, but from the customs of
the Pakpak tribe, so that the prohibition on marriage between members of the same clan still
applies in the village of Kampung Bate Iliek. In this village, there have been cases of marriage
between members of the same clan, but this has not been a problem and there have been no
sanctions against the perpetrators. The issue is that even though both individuals are from the
same clan, the relationship between the man and woman intending to marry does not involve a
close bloodline, which would otherwise prevent them from marrying.

Research Focus 1. How do the people of Kampung Bate Ilick, Samalanga District,
Bireuen Regency view the prohibition of marriage between members of the same clan? 2. How
does Islamic law view the prohibition of marriage between members of the same clan in
Kampung Bate Iliek, Samalanga District, Bireuen Regency? Research Objectives: 1. To
analyse the practices and views of the community of Kampung Bate Iliek, Samalanga District,
Bireuen Regency, regarding the prohibition of marriage within the same clan. 2. To analyse
the Islamic legal perspective on the prohibition of marriage within the same clan in Kampung
Bate Iliek, Samalanga District, Bireuen Regency.

The method used in this study is qualitative with a case study approach because the data
needed by the researcher is located in Bireueun District. Data was obtained in this qualitative
method through primary data, which the researcher obtained from respondents, while
secondary data was obtained from several sources or literature such as journals, books or other
articles.

The results of this study indicate that although the prohibition on marriage between
members of the same clan is enforced in the Pakpak ethnic communityi, it is often circumvented
based on the following reasons: 1. Mutual love, 2. Location or environment far from the village,
and 3. Understanding of religion. Meanwhile, the religious perspective on this issue is that
Islam does not prohibit marriage between members of the same clan or for other reasons. This
is evidenced by numerous religious texts that permit marriage with relatives, including cousins.
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